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KABAKTER STRUKTUR AWNATOMI BATANG
YANG DAPAT DIPARAT UNTUR IDEMNTIFIKAST BAMEBU

TERRL. X
Saal Pengzjar Jurusan Fzlogi FMIPA U AND

. ABSTRALCT

Bamboo are common useiud planes in the Asian reopics mostly wsed by the rural
people for fond, howsing aned other otdivy purposes. Like other aameeal rescurces
their production is decreasing and there is o eenewed interem 10 promote their
caliivazion for econesmie benelits, Clhssifimtion, nomenclaters and dennficarion
ol bamboos constiuts a major problem in mes couneies of Asza The
arrangement of vasculzr bundles and subepidermal cell layees are used as the
INLPOETALE ceineriy in the present study of bambaa celm.

PEMDAHULUAN

Bambu: merupakan maaman yang sangar akizab dengan kebidupan manusta, kazena
dengar mudih dapat dialsh unmek berhapa macam keperluan seharchar
Triperkirshan werdapar 1250 spesies dalina 75 ey bammbu di dunia [Furosaws,
1962, Sharma, [9EC).

Indonesia merupakan salah sasu negara tropik vang banvak meopenyad
spesies bamba, Sampai sekarang ini masih belum diketabuot secarz pasti jumlsh
spesies bambu vang ada di Indooesa, karena beberapa jenis bambu yang dicemokan
belur dikerahot nama dmishnys Menwnse Widiaja (1980) diperkizabian terdapar
&5 spesies bambu di Indonesia. Empar jenis diantaranya banyak digunalan oleh
masyarakat fawn Barat adilah Grgoeteckloa apes, O peedasepndinaces, O
aiinlane, dan Sobizestactynns Eheeei. Paca peelits teedahuly sepest: Holeoum,
Backer dan MceChere menppunzkan orpan bunps wpook perrelass imemberi nams
Umiah pada bambu, Mzmun bal szperotin ndie dilakukan wnnsk bansby vang ads
i Indenesis, kavena kebanyakan bunbu vaog 284 jarang sekadi berbunga baklan
w1 yang udak pernalk bechbunpa sepanjanp hiduprya, Lessard dan Chowinard (1980
mengatakan bahvwa diancara spesces bansbe ada yaog haeya berbunga sekalt serelah
berwizmer 20-60 tabmn.

Rarena jarangnyn didapackan bunza pada bambe mekae perle dicar
aleeroaul lan sebagn: baban pertelaae dalam mengidencfikasn banbu, Pertelann
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dengan oieoukal orpan vegerand sepermt bacang, seludang barang, dan daun telab
banyak dilakukan oieh penelitz sebelumays, Uniok lebih mendubvng penelaan
dengan memakel organ vepeeactf, strukwr anstomi gapar pels dipakai wsnak
dentiftkast bambu, Tesrs {19%4) mengatakan  beberapa susunan strukier anatom
batang bambu mempesbbatkan bewek vang dipar dipakal sebagal cint unnok
tingkar genus dan spesies. Raschal dan Cuortis (1387 juga mengpunakan varzs
strubtur anarons vang ada pada akar wank mengidensifikas bamby

BRerdazarkan hal tecsebor d atas penclis g menpetabus kacakier struknoc
anatomt batang yang dapar dipakai wamk membanos £alary idencfikas bamba,
Hemuding jupn dicobs menvusens kuneoi deresminast dart beberapa bambu vang
diamany

METODOLOET PEMELITIAN

Mahan rerdiri dari 4 spesies bambo yait Gigesrochioa apas G, pendparandingoes, G
sirowiplacea dan Sebvzorreshynm Bmeel, Batang pade ruas ke 5 dipacang denpan
pharan 13 x 10 oo Bahan - discbus sampai verbenaoy, dan dizendam dalam
carppiean air dengan poledenglikol 2000 (L @ 4) selama 102 10 jaem. 3elanjutayd
bahan disa-yar dengan niikiciom sorong setebal 3240 am. Savacan kemudian
diwarnai denpgan Akridin krissidioered 555 daic astrallise 5%,

HASIL DAY PEMEAHASAN

Srrehoor batang hambu pada perampang melinang, berecatan dust bear ke dalan
serdird daci, epidermis, subepidermis, berkas pembuluh tersehar pang dipisahzan
elch parenkim daser, din lapisan terdalam yang terdiri dari selsel yang bersitar
sepecti sklerenkin (Gambar 1) Same beckas pemibulub pada penampang melintang
adalab bezsifar kolaveral waine denpan ficem di heas dan salem di baglan dalam,
Seriap herkas pembulub mempuityal seludang vang terdirt dan serac sklerenkim,
Posist seen seludang berkas pembulub et besvarins? antara Sagian tep: Juaz, weogh
dan hagian dalam batang Menuoor Rao (1933] variasi strakoer anatomi ini juga
rsmiperlibatkan pecbedaan pada species yang berbeds,

FPads peans Gigeniccilog tdabe dapat diteotukan baizs yang jelas antara
lapisan subspidecmis dan parenkim dazar (hessambungan fangsing), Pada bagian
tepi luas, berkas serar berukaran relaif keeil. Sedanghan pada genus Sedpzosiaciians
lapisan subepidermis berbenmk sepert cinan sehingga dengan moadab dapar
dihedalean dari parenhin duar (tidak bersambangan langmng)l, Pada Gagian tepi
luar berkas serat berukuran relauf besar.

Pada peoacnpang melintang, seludang serav seludang serar, berkas
pemboluh vang ada di bagin vengals Gigastrachins berbennsle tapal kuda
Sedanplan pada Selyzescachiom berhentuk mata panah dengan wjungnya di bawah
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lakura prasouzlem, Antara sesama spesies anggota penus Gigantachiog serdapat
perbedaan juelah basisa berkas pembulel pada satu jzrigariacau dari 1epi loar ke
arah daam. Fada G apus berkas pembuluh yang mempunyai seludang serat luar
dan sezar dalam yang terpisab dari xilem dan fleem {terpisah gands) berjomlah 1.3
baris. Sedangkan pada 2 prerdozrirdineres becjumlal 510 Barss, Pada epidermis
dan sub epidermis Garravialases 1erdapar 231 mecabolic schuodes berwazon unye
Kelttaman vang dapar dipekat sebagai cici tasobaban votuk membedakannya Zan
dun spesies Cipaweachlos yapg laine Berdasarkan  pengelasan karakier stzabour
anaron di aras dapat disusan kened determings debagai besikut.

&0

ELMCI DETERMIM AL SAMP AT TINGEAT CENLIS

" Berluas pembulub i baplan cengab mempunyai berkss seear vaog

tespsolusi ganda pada sl yaog  besha
dapan (uar Zan dalam)
T e R (A A S SOC P S SO 11 1 e
A5 pen senpan mempinyal bichas sern wang
t-:ri*..-:-l*uil p'ud sisi dalam saja
SR 1 | 1. Lo 3T T

RUMCI DETEEMOYASL SAMPAT TIMGEAT SPESIES

Lapizan sel subepidernsis tidaks berhubengan Tangseip depan pareikism
dusar. Berkes  serat peda daerah tepr berukuran besar
B A (PR L C PO ROy 1y {1 e o o
Lapisan 2] subepidermus bersunbungan lenprung dengan pareokim desas,
Berkas serar pada hapian eept lone o berakvran o relband
B ] o oy st o A 8 P o B BT A Y £ EF S Bt £ b B

Pada sel epidernus man subepidermis terdapar zar menabodis sekunder
hecwaenahatamm ot i e —roatcovialaceaWidjaga
Pada  epidesmis pran szl El.ll:li'[l dermis l:q.-:lk rerdhapar 2ot metabolic
s under wanp berwaraa hEPram

=

Berkas ponbuloh dengan seludang serar tecpisad dact juzozgnn gembulch
teedazat 3-5 baris pada satu Jasicjar ... Corpy (Schade. &0 Schule] Bore.
Berkas pembuluh denzan seludang seracterpisab dori jaringan pembuleh
teedagat 8-10 baris pads sate Jacijart o O pesadoarnedieaces [Slead.)
“Widaaja,
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KESTMPLILAN

Dars hasil pengamatan techadap strukmer ansremi baang kambn dagar diamb:l
kesimpulu sehagai berk

Farakeer strektur anatonsi batang yang dapet dipakatunsuk bahan perielaan dalun
mengideneifiteasi bambu adalali: lapisan sel subepidermis dan hebungannya dengan
pazerkinn dasaz, jumlah baris beckas pembulub pads sam jarijan, wkieran barkas
serat pada ke luear,
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